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5 8 © The development of digital technology has provided sources of information that enrich consumer

R_nem?&dge ofa product, including cosmetic products. One source of cosmetic product information that is easily
acgessedaby consumers is video sharing Youtube. consumers will find information about cosmetic products
ﬂ@u h make= =Up video tutorials which created by beauty guru in Youtube. This research aims to determine
ﬂqe?qgthgmﬂuence of product image and message in the make-up tutorial video on Youtube partially and
§|rﬁulgnéously to the decision of purchase cosmetics. The object of this research is women 20 - 34 years old
@@al&ar& Capital City, with sampling technique used is purposive sampling before collecting data through
gugstmnnalre which distributed to 400 respondents. Based on data processing, the result is influence of
Eyf@du@t fmage’. on cosmetics purchase decision’s value is 43.7% and the influence of messages in make-up
i jogtu@rzal on Youtube to cosmetics purchase decision’s value is 29.8%. Besides, the product image and
mess edn the make-up tutorial video on Youtube can affect the purchase decision of cosmetics by 50%.
;Keg/\mrcg praduct image, social media, purchase decision
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Perkembangan teknologi digital telah menyediakan berbagai sumber informasi yang memperkaya
pe@{g@ahuan konsumen atas suatu produk, termasuk pada produk kosmetik. Salah satu sumber informasi
pr&j@( kosmetik yang mudah diakses oleh konsumen adalah situs web berbagi video Youtube. Melalui
Yout@)e konSumen dapat menemukan informasi mengenai produk kosmetik melalui video tutorial merias
Wafargyang dibuat oleh beauty guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Citra merek
dafi pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube secara parsial dan simultan terhadap keputusan
pembﬁhan kosmetik. Obyek dalam penelitian ini adalah penduduk wanita DKI Jakarta dengan usia 20 — 34
tahtin dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sebelum melakukan
peﬁglﬁ’mpulan data melalui angket yang disebarkan kepada 400 responden. Hasil penelitian menunjukkan
baEl?w% terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kosmetik sebesar 43,7% dan pengaruh
pesanidalamazideo tutorial merias wajah pada Youtube terhadap keputusan pembelian kosmetik sebesar 29,8%.
Sedangkan citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube secara bersama-sama dapat
mefmengaruhikeputusan pembelian kosmetik sebesar 50%.

Kaia Kunci: eitra merek, media sosial, keputusan pembelian
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Padayperkembangan zaman saat ini, perilaku konsumen telah mengalami perubahan. Dalam bukunya
Schiffman dan Kanuk (2004: 3-8) menjelaskan bahwa revolusi digital dapat memengaruhi perilaku konsumen.
Saat ini konsiimen memiliki akses yang lebih banyak dalam mengumpulkan informasi suatu produk atau
merek, selaifikonsumen dianggap telah menjadi lebih kuat sehingga mereka tidak hanya menerima informasi
yang diberikan oleh pihak pemasar secara pasif. Mediavision Interactive turut menjelaskan bahwa dampak
teknologi digital terhadap perilaku konsumen di antaranya adalah konsumen tidak lagi mempercayai informasi
produk yanggditemuinya melalui media periklanan tradisional.

Saatani, perkembangan teknologi digital telah menyediakan pengetahuan yang jauh lebih besar atas
suatu produkkepada konsumennya. Dalam perkembangan digital, salah satu sumber informasi yang dapat
dengan mudah diakses oleh konsumen adalah situs pada internet, termasuk Youtube. Melalui tayangan video
tutorial, pengguna Youtube dapat menyaksikan video yang menjelaskan cara atau instruksi dalam
menggunakamsuatu benda dengan diperagakan secara langsung, salah satunya cara atau instruksi merias wajah
(make-up).
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Dalam proses pencarian informasi melalui video tutorial merias wajah pada Youtube, konsumen

~ ZSebagai pengguna Youtube akan mengamati pesan video yang berisikan pendapat atau ulasan atas merek serta
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cara penggunaan dan hasil akhir merias wajah yang diinstruksikan oleh beauty guru sebagai model dalam teori
belajar sosial-Jika konsumen mampu mengikuti dan menemukan keinginannya sesuai dengan pesan yang
disampaikan“b€auty guru maka konsumen akan bertindak seperti pesan dalam video tutorial merias wajah.
Upaya pemeduhan atau pemuasan kebutuhan yang terjadi pada konsumen menurut Kotler dan Keller
(26‘099166) merupakan bagian dari perilaku konsumen. Dalam mengkonsumsi produk atau jasa konsumen

Ee@pékall melakukan tindakan pengambilan keputusan yang disebut dengan keputusan pembelian.
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§§ § gerdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian yang ada
é‘eﬁa@ berikat: “Apakah terdapat pengaruh citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada
§< tabeterhadap keputusan pembelian kosmetik?”.
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w:rtﬁu@n Benelitian dan Manfaat Penelitian

K/Igjia@ ﬁenelltlan yang dilakukan, adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

3 S5 1

§ El\éenﬁetahul besaran pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kosmetik.

2. =Mengetahui besaran pengaruh pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap keputusan
" >pembelian kosmetik,

w

>Mengetahui besaran pengaruh citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube
‘sterhadap Keputusan pembelian kosmetik.
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Sed r?kan manfaat yang ingin diperoleh adalah sebagai berikut:
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1.5 Manfaat Akademis

Peneliti berharap melalui penelitian ini pembaca dapat memperoleh wawasan baru, khususnya terkait

kegiatan komunikasi pemasaran, pemberitaan media massa, perkembangan teknologi komunikasi

yang@ ada, serta perilaku konsumen dalam melakukan kegiatan pengambilan keputusan pembelian.

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini mampu memperkaya pengetahuan IImu Komunikasi

mengenai kegiatan komunikasi pemasaran, pemberitaan media massa, perkembangan teknologi

komunikasi yang ada, serta perilaku konsumen dalam melakukan kegiatan pengambilan keputusan

pembelian.

Dantyang terakhir, peneliti berharap agar hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi atau

acuah bagi peneliti lainnya yang sekiranya juga memiliki ketertarikan dalam meneliti topik serupa.

anfaatPraktis

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat menambah wawasan para pemasar atau perusahaan yang

bef@érak di industri kosmetik, sehingga mereka mengetahui pengaruh citra merek terhadap perilaku

konsumen.

Pengliti berharap agar penelitian ini dapat menambah wawasan para pemilik Youtube channel yang

membahas hal-hal terkait merias wajah maupun beauty, sehingga mereka mengetahui pengaruh

pesan dalam video-nya terhadap perilaku penonton atau Youtube user lainnya.

c. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru mengenai fenomena video
tuterial merias wajah pada Youtube bagi para penonton Youtube channel yang ada.
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Pengembangan Hipotesis
H1: T€rdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kosmetik.

H2 : Terdapat pengaruh pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap keputusan
pembelian kosmetik.

H3 : Térdapat pengaruh citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Y outube terhadap
keputusan pembelian kosmetik.
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Pustaka
Komunikasi Pemasaran

Soemanagara (2008:4) menjelaskan bahwa komunikasi pemasaran didefinisikan sebagai suatu
kegiatan komunikasi yang ditujukan untuk menyampaikan pesan kepada konsumen dan pelanggan dengan
menggunakan-sejumlah media dan berbagai saluran yang dapat dipergunakan. Sedangkan menurut Kotler dan
Amstﬁ)ng (2008:116) komunikasi pemasaran memiliki bauran yang merupakan paduan spesifik dari
perlk nan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, dan sarana pemasaran langsung
@et@gﬁl sarana promosi utamanya yang digunakan untuk suatu perusahaan untuk mengkomunikasikan nilai
nggan secara persuasif dan membangun hubungan pelanggannya.
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3z E Menugut Mulyadi (2016:42), teori belajar sosial berfokus pada observasi perilaku yang dilakukan
‘mcﬂvﬁduﬁlalam berinteraksi dengan individu-individu lain. Melalui situasi sosial sebuah perilaku sosial
@e&ram individu dapat terbentuk.
==& Laila {2015, diakses pada 18 Februari 2017) dijelaskan bahwa teori belajar sosial Albert Bandura
‘didasarkan pada 3 asumsi sebagai berikut:
c
s 5 Jnﬁmdu melakukan pembelajaran dengan meniru apa yang ada di lingkungannya, terutama perilaku-
0 S cpefglaku orang lain. Perilaku orang lain yang ditiru disebut sebagai perilaku model atau perilaku contoh.
3] =1 ©Apabilg.peniruan tersebut memperoleh penguatan, maka perilaku yang tiru akan menjadi perilaku
g o Edlanya Proses pembelajaran didasari proses kognitif individu dan kecakapan dalam membuat
© o “keputusan.
=2 écl'%apat hubungan yang erat antara pelajar dengan lingkungannya. Pembelajaran terjadi dalam
= o oketerkaitan antara tiga pihak, yaitu lingkungan (environment), perilaku (behavior), dan faktor-faktor
§ gnrlbadl (person).
3. "Hasil peémbelajaran adalah berupa kode perilaku visual dan verbal yang diwujudkan dalam perilaku
% g,seharl -hari.
Cltr%Merek

d‘u

sKotler bersama Keller (2009: 403) mendefinisikan citra merek sebagai persepsi dan keyakinan yang
di@g%ng seorang individu sebagai konsumen terhadap suatu merek, seperti yang dicerminkan asosiasi® dalam
m@t@ konsugnen.

& ©Menurflt Biel (dalam Sulistyari dan Yoestini, 2012, diakses pada 16 Februari 2017), citra merek
memilkl 3 karnponen pendukung, yaitu:
. :Corporate image
EMerupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat
- 3suatu produk barang maupun jasa.
SUser image
§J\/Ierupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap individu yang telah
Smenggtmakan barang atau jasa. Persepsi atas pengguna tersebut meliputi individu itu sendiri, gaya hidup
§pengguna, kepribadian pengguna, maupun status sosial pengguna.
«Product image
3Merupakan sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan oleh konsumen terhadap suatu produk yang
(Ddltawarkan Persepsi atas produk tersebut meliputi atribut produk, manfaat produk bagi konsumen,

‘penggunaan produk, maupun jaminan yang ditawarkan oleh produk.
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Keputusan Pembelian

Menufgt Schiffman dan Kanuk (2007: 485), keputusan pembelian adalah kegiatan seleksi terhadap
beberapa piljftan alternatif, artinya ketika seseorang berada dalam proses pengambilan keputusan, pilihan-
pilihan altermatif harus tersedia. Kotler dan Armstrong (2010: 177) menjelaskan bahwa seorang individu
sebagai konstimen dalam melakukan kegiatan pembelian harus melalui lima tahap yang dapat dilakukannya
secara tidak Perurutan. Tahap-tahap tersebut terdiri dari:

1) Pengenalan masalah
Tahap pertama dimulai ketika seorang konsumen mengenali sebuah permasalahan atau kebutuhan.
Permasatahan tersebut konsumen rasakan ketika terdapat perbedaan antara keadaan aktual dengan keadaan
yang diipginkannya. Kebutuhan konsumen dapat disebabkan oleh adanya rangsangan internal maupun

! Segala kesargyang muncul di benak seseorang terkait dengan ingatannya mengenai suatu merek.
3
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gksternal. Rangsangan internal berasal dari kebutuhan normal konsumen, sedangkan rangsangan eksternal
berasar dari luar atau pihak lain.

-(2) Pencarian informasi
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Setelah segrang konsumen menyadari adanya kebutuhan, konsumen akan terdorong untuk mencari

sejumlah~informasi terkait produk yang dapat memenuhi kebutuhannya. Pencarian informasi dibedakan

m@:njadi dua tingkatan. Pertama adalah tingkat perhatian yang meningkat di mana tingkatan ini ditandai

dgngan seorang konsumen yang melakukan pencarian informasi terkait produk itu saja. Sedangkan yang

@kédua adalah tingkat pencarian informasi secara aktif, yaitu ketika seorang konsumen mencari informasi
‘2dari segafa sumber, baik melalui bahan bacaan, menelepon orang lain, dan sebagainya. Seorang konsumen

0 Udglam tingkatan ini dapat memperoleh sumber informasi sebagai berikut.

3) SEvaltiasi alternatif

mT%h@ selanjutnya adalah ketika seorang konsumen akan menghadapi sejumlah pilihan mengenai produk

myang:‘:dlperolehnya dalam tahap pencarian informasi. Pada tahap ini seorang konsumen melakukan

jpgrb%dlngan terhadap produk-produk untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan memenuhi kebutuhan,

csaala juga memotivasi pengambilan keputusan pembelian.

) foepﬁiusan pembelian

DSate“Féth konsumen membentuk preferensi atas produk-produk yang ada dalam kumpulan pilihannya,

o

z jse,clargutnya konsumen membuat keputusan untuk membeli suatu produk yang telah dipilih.

)& Périkaku pasca pembelian

3 gP&fxdéaFtahap terakhir dalam keputusan pembelian, yaitu setelah seorang konsumen melakukan pembelian

Esuatw progluk, konsumen akan mengalami kepuasan atau ketidakpuasan. Rasa puas terhadap produk akan

DJﬂlengaklbatkan kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian ulang yang lebih besar.
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METODE PENELITIAN

o U Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan riset
kuSntgatlf karelasional. Riset kuantitatif merupakan riset yang menjelaskan atau menggambarkan suatu
magal%h yang_hasilnya dapat digeneralisasi. Menurut Kriyantono (2010: 55) hasil riset kuantitatif dianggap
seb‘a@l representasi dari seluruh populasi yang ada dalam penelitian. Riset kuantitatif dipilih karena peneliti
m@ncmengetahw adanya pengaruh citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah terhadap
ke%utﬁsan pembelian kosmetik penduduk wanita DKI Jakarta. Studi deskriptif korelasional dipilih karena
peneliti ingin mengetahui hubungan dua variabel atau lebih dan sejauh mana suatu variabel berhubungan
deggﬁ'l variabel lainnya.

Poguiam dan.Sampel Penelitian

- <

o cr Obygk dalam penelitian ini adalah penduduk wanita DKI Jakarta dengan usia 20 — 34 tahun. Secara
keél&ruhan penelitian ini meneliti adanya pengaruh citra merek suatu merek kosmetik dan pesan dalam video
tutgn;; merias wajah pada Youtube terhadap keputusan pembelian produk kosmetik bagi penduduk wanita di
DP@I karta!

é Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
ataaqx rion-random sampling, di mana teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Non-probability sampling yang digunakan
adalah purp@sive sampling. Adapun sampel yang peneliti tetapkan untuk penelitian ini memiliki ciri-ciri
sebagai beriktit: (1) Responden adalah wanita berusia 20-34 tahun, (2) Responden adalah pengguna produk
kosmetik, ddfs(3) Responden pernah menonton video tutorial merias wajah pada Youtube.Berdasarkan jumlah
populasi yangrdiketahui peneliti menggunakan rumus Yamane dan memperoleh hasil 400.

Instrumen Rengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Menurut Unaradjan

(2013: 132) angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain, yang bersedia

memberikanstespon sesuai dengan permintaan pengguna. Kriyantono (2010: 97) menjelaskan bahwa tujuan

dari penyebaran adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa adanya

rasa khawatir.bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam menjawab daftar

pertanyaan. Pata kuesioner ini akan menjadi data primer yang kemudian diolah melalui program Statistical
4
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E/Troduct and Service Solution (SPSS). Sedangkan jenis skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur

- Anstrumen-instrumen yang ada dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert menurut Unaradjan (2013:
145) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang kejadian atau gejala sosial
tertentu.

_ ry = ((k f 1)) (1 B ZSSth)

N —_
O o Teknis AnaI|S|s Data
e¥3 e
3 oN
23 glg\é‘alldltas:
% 5 § o % \ialldrtas menurut Arikunto (dalam Unaradjan, 2013 : 164) adalah suatu ukuran yang menunjukkan
e Z ;iﬂgkg kesahlhan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah, begitu juga
328 tﬁ_alg(nw Dalam penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan rumus Pearson Product Moment melalui
2o $®
=l program %‘PSS sebagal berikut:
= 5 € o
L E 2L =
253593 ° . _ nXXy) - 2X).QY)
0 = o c [ hi =
S853523 & B I X2 - C LY - (TV)?)
® ga g g C =
;Dg §§ 8 %eteﬁangan:
= 2— c Q g = . .. .
§ 53> < @ =koefisien korelasi
SsQ 0T I C
55853 & , . :
~<- o a3 EX -Jumlah skor item variabel X
$$728 @ 3
N .
§§ E % XY :: = jumlah skor item variabel Y
= . =
o 91 ?2 = n 2 =jumlah individu dalam sampel atau responden
g2 =g
S §-§ Hasil_dari rhiung kemudian dibandingkan dengan nilai rwpe dengan menggunakan peluang tingkat
2@ ke_szalamn (a) sebesar 10% dari tabel r product moment.
= (] @
c 5 2
g UjERéhablhtaS
s Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya peneliti akan melakukan uji relibilitas untuk mengetahui
S ap hasil pengukuran yang dilakukan cukup konsisten hasilnya jika dilakukan pengukuran berulang kali.
© Dalam-penelitian ini peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:
>
2.
Q
)
3
on
@D
>
c
c
Q
©
Q
©
C
>

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl %ﬂ%ﬂ uesi
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Keterangan:

7y & = koefisien reliabilitas instrument (Cronbach'’s alpha)
k @ =jumlah butir pertanyaan

Sh2@ = total varian butir pertanyaan

St2 2 =varian total

Uji Normaliggs

Uji aormalitas digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian inkberdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik merupakan data yang memiliki pola
distribusi nogmal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Uji K-S dilalgkan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:

Ho :Qata berdistribusi normal.

Ha :-Data berdistribusi tidak norma.

= 5
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; = De'n’gan signifikasi a sebesar 5%, maka dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

2y a. Jika Sig = 0,05, maka terima Ho, berarti data berdistribusi normal.

— b. Jika Sig< 0,05, maka tolak Ho, berarti data berdistribusi tidak normal.
Uji Korelasi Z
o O -

;EJ g Analijsis korelasi dilakukan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas dengan variabel
i}a[ﬂ(@ Dalarg; penelitian ini analisis korelasi yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product Moment (r).
Korel@si Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:

_ nEXy) - CX).CY)
Vi X2 - EX)3.nyr2— ()2}

ad

g1

el
&n eAuey uedgn
1n1 eAJBY ynan)as neje uelf@qas diynbualg

>

bugpunbAuepd 16Tnpdgiq e3d1n YeH
>

. = koefisien korelasi

<
d INli)

= jumlah skor item variabel X

~

= jumlah skor item variabel Y

S = jumlah individu dalam sampel atau responden

‘yejesew nyens uenefuigep %1314y u

;' Setelah melakukan penghitungan dengan rumus di atas, nilai r yang diperoleh akan
ulta5|kan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut:

(=3

ngAuad ‘yeiun eliey uesnnuad ‘ue!meue@uemp!puad uebunuaday yn

B!

é f* Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
g: ) Interval Koefisien Tingkat Hubungan
g 0,80 — 1,000 Sangat kuat
3 0,60 — 0,799 Kuat
g 0,40 -0,599 Cukup kuat
% o 0,20 - 0,399 Rendah
Ej'} f 0,00-0,199 Sangat rendah
l%’]b er: Bnaradjan (2013 : 202)

UJ%K%)reIaSLBerganda

S gAnahsrs korelasi berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh atau hubungan antara dua

atal lebih vakrjabel bebas secara simultan dengan variabel terikat. Rumus korelasi ganda adalah sebagai berikut:

& R Ry + Ty — 2(rxay) 2(rxzy) (xax2)
X1x2y = 2
X1x2

Keterangan:
R = mlai koefisien korelasi ganda
Uji Regresi Iinear Berganda

Analigis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel bebas atau lebih
dengan satu Vvariabel terikat. Rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

- Y=a+b X, +Db,X,
6
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Keterangan:
Y = keputusan pembelian
a (M)=konstanta

o by b2 = koefisien regresi

T = citra merek

S
e

uedunﬁued'e

buaw buede)l
G

g = pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube

Yixy uesinuad

u‘ég [
q#s d

& mu

3
;@

nEN!a exd

Au

dii t dllakukan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat
mgmbuktlkan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel
secaracparsial. Pengujian dilakukan pada SPSS dengan taraf signifikasi a sebesar 5%, maka dasar
tﬁlan keputusan adalah sebagai berikut:

aelun)

>

=
e @e!ﬁe

e

%

TN

te“ﬁnlapét pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

c
“tidak teldapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

‘yejesew nyjepste

1ousd dByipiguadetyg

ika Sige< 0,05 atau t hitung > t tabel, maka terima Ha atau tolak Ho.
ka Sig=> 0,05 atau t hitung < t tabel, maka tolak Ha atau terima Ho.

l%auamgdum 1UES10) EA'_LBX Y

Uji £ dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat
membuktlkan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel
t secafa simultan atau bersamaan. Pengujian dilakukan pada SPSS dengan taraf signifikasi a sebesar
aka dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Buad

t

B

%
e%u@

0
: terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.
tldaHerdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.

ika $1g < 0,05 atau f hitung > f tabel, maka tolak Ho atau terima Ha.
ika Sig > 0,05 atau f hitung < f tabel, maka terima Ho atau tolak Ha.

sBAgpd gl RAl
uemnqa/ﬁum u@p u
Q. C_u

Teun

efisie@Determinasi
= Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
Q)e%as terfadap variabel terikat. Koefisien determinasi dinyatakan dalam persen (%). Koefisien determinasi
“adalah 1 X 100% = 100% yang memiliki arti variasi perubahan variabel terikat 100% disebabkan oleh
variabel bebas. Jika koefisien determinasi (R?) semakin besar yaitu mendekati 1, maka model semakin
tepat. Rumus pengujian koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
KP = R? x100%

Uj

de)

Keterangan:
KP g = koefisien penentu atau koefisien determinasi
r 7% =koefiseien korelasi
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner peneliti memperoleh hasil
perhitunganfprofil responden berdasarkan usia yaitu mayoritas responden penelitian berusia 20 - 24 tahun,
yaitursebanyak 348 responden atau dengan presentase 87%, dengan sisa 25 - 29 tahun sebanyak 38 responden
dengan presentase 9,5%, dan 30 - 34 tahun sebanyak 14 responden dengan presentase 3,5%.

o]

=
Q

je\aliditas

-3 -Sebelum mengolah hasil kuesioner yang telah peneliti peroleh peneliti membagikan pra-kuesioner
pgda%S responden yang merupakan penduduk wanita DKI Jakarta dengan kisaran usia 20 — 34 tahun.
sil uji validitas menunjukkan seluruh butir pernyataan variabel citra merek memiliki r hitung > 0,361.
eﬁ karenasitu dapat diketahui bahwa variabel citra merek, variabel pesan dalam video tutorial merias wajah
darY‘E’utube dan variabel keputusan pembelian adalah valid.

>1m,lE E@J@ edu%ue
elbe®a

Bt

alam pengujian reliabilitas diperoleh hasil variabel citra merek memiliki cronbach’s alpha sebesar
ariabel pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube memiliki cronbach’s alpha sebesar
n vériabel keputusan pembelian memiliki cronbach’s alpha sebesar 0,866. Dengan nilai cronbach’s
0,6udapat diketahui bahwa variabel citra merek, variabel pesan dalam video tutorial merias wajah
utube, dan variabel keputusan pembelian adalah reliabel.

_%6

Sy

BIBeRInele

d%e@u@ad

da’y;

&

1eliey

C ‘"yejesew nyens uerelul} uep iUy ueshauad
buemnVvb gupw
=
7

‘ueIpIp

&
3
=
8

r

N 1

Uji =normalitas dilakukan dengan melakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov (K-S) untuk
jetahuicapakah data observasi yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Melalui analisis data
oleh niai yang dihasilkan Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,346. Oleh karena skor hitung lebih besar dari
maka data pada penelitian ini berdistribusi normal.

TeFgod
uPBdRgaiul s

lisis Korélasi

Uji &korelasi menggunakan Korelasi Pearson Product Moment adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui®eberapa kuat korelasi antara citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada

=

Youtube dengan keputusan pembelian kosmetik.

Wnigeous

>
uesgnuad

ue

33
T2 Tabel Hasil Analisis Korelasi
%D g Correlations
o) CM PV KP
B o Pearson - o
5> oM Correlation 1 o4 659
Bl Sig. (2-tailed) .000 .000
5 N 400 400 400
Pearson_ 647" 1 622"
PV Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 400 400 400
Pearson_ 659" 622" 1
KP Correlation
Sig. (2-tailed) .000| 000
N 400 400 400

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS 20.0
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel (X1) citra merek memiliki hubungan yang
kuat terhadap variabel (Y) keputusan pembelian sebesar 0,659 atau 65,9% dan variabel (X;) pesan dalam
video tutorial merias wajah pada Youtube memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel (Y) keputusan
pembelian sebesar 0,622 atau 62,2%.

Analisis Korglasi Berganda

© 9 Uji kerelasi berganda adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat korelasi antara citra

edietors: (Constant), PesanVideo, CitraMerek
ependent Variable: KepPembelian
er: Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS 20.0

uepé%(ﬁu

merék dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube secara simultan dengan keputusan
elian kgsmetik.

5 3 T . . . .

© 35 Tabel Hasil Analisis Korelasi Berganda

>2 3

§ 5 o Model Summary®

2 @/Io@ R R Adjuste | Std. Error of Change Statistics

= &l = Square| dR the Estimate R F dfl | df2 | Sig. F

s 2 Square Square | Change Chang

1 >

o =) Change e

5l2 < J=7072] 500 497 37471 .500| 198.421| 2[ 397| .000

2 & pr

5 b.

B

=2

Sugmber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner dengan SPSS 20.0
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai a sebesar 1,153, nilai b, sebesar 0,437, dan nilai
b, sebesar 95298. Nilai koefisien regresi pada kolom B untuk variabel citra merek menunjukkan angka 0,437
dan untuk Variabel pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube menunjukkan angka 0,298 yang
menjelaskdl bahwa adanya peningkatan keputusan pembelian sebesar 43,7% setelah adanya citra merek dan
29,8% setelah adanya pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube. Dengan demikian maka dapat
dibentuk pefsamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

¢ “Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel (X1) citra merek dan variabel (X;) pesan
d&iagij video-tutorial merias wajah pada Youtube secara bersama-sama memiliki hubungan yang kuat terhadap
variapel (Y)keputusan pembelian, yaitu sebesar 0,707 atau 70,7%.
An%lgls Koreglasi Berganda

) ©  Uji regresi liner berganda adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
(X1Ecitra merek dan variabel (Xz) pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap variabel
(S'C? &keputusan pembelian.

= > Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

% 3 Coefficients?

353 Model Unstandardized Standardize t Sig.

gy Coefficients d

3.3 Coefficients

3 B Std. Error Beta

52 E)C"”Sta” 1.153 146 7.896| 000

§ % 1 CM 437 .046 442 9.489 .000

%; 5 PS .298 .041 .336 7.215 .000

% = a. Dependent Variable: KP

Y = a+b1X1+b2X2 atau Y = 1,153 +0,4‘37X1+0,298X2

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dianalisis, peneliti mengemukakan hasil penelitian bahwa terdapat

pengaruh cifra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap pengambilan
keputusan pémbelian kosmetik. Hal tersebut dapat diketahui melalui hasil pengujian regresi liner berganda

9



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAley qrun]as neje uelbeqas yeAueqladwaw uep ueyunwnbusw bueseyiq -z

atas 400 responden yang menunjukkan adanya peningkatan keputusan pembelian kosmetik sebesar 43,7%
~ Zetelah adanya citra merek dan peningkatan keputusan pembelian kosmetik sebesar 29,8% setelah adanya
“ (pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube.

Adanya peningkatan keputusan pembelian kosmetik sebesar 43,7% berdasarkan pengaruh citra merek
sesuai dengan-pernyataan Keller (2008 : 71) yang menjelaskan bahwa salah satu sumber asosiasi merek adalah
kepergayaan konsumen atas atribut dan mafaat yang ditawarkan merek untuk memenuhi kebutuhan dan
kemg@nan konsumen hingga dapat membentuk sikap postif atas merek, termasuk mengambil keputusan
egnﬂzlh suattsmerek kosmetik dalam kegiatan pembelian.

ﬁ% @ Sedangkan peningkatan pengambilan keputusan pembelian kosmetik sebesar 29,8% berdasarkan
eﬁg@u&pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube sesuai dengan asumsi teori belajar sosial yang
ijelaskah oléh Laila (2015, diakses pada 18 Februari 2017), di mana konsumen akan melakukan peniruan
terﬁa&ap%pa yang ada di lingkungannya, termasuk pesan yang disampaikan beauty guru pada video tutorial
merias v%?ljah, dan hasil peniruan tersebut diwujudkan dalam perilaku sehari-harinya, termasuk pada kegiatan

n ugd

E

4|

see Iaal tersebut juga didukung oleh hasil uji t yang telah dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh
&Vaﬁaﬁel bebagcitra merek dan variabel bebas pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap
S%a@ala}al?enkat keputusan pembelian secara parsial menghasilkan nilai t hitung sebesar 9.489 untuk variabel
D) Eltra merek dan nilai t hitung sebesar 7.215 untuk variabel (X2) pesan dalam video tutorial merias wajah

Soetube;

> g Oleh karena kedua nilai t hitung variabel (X1) citra merek dan variabel (X2) pesan dalam video tutorial

@eglas V\tajah pada Youtube lebih besar dari t tabel 1,966 serta variabel (X1) citra merek dan variabel (X5)
esarpda m video tutorial merias wajah pada Youtube secara parsial keduanya memiliki nilai Sig < 0,05 maka
daps Ldll@tahUI bahwa variabel (X1) citra merek berpengaruh terhadap variabel (YY) keputusan pembelian dan

vanagel (X2) pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube juga berpengaruh terhadap variabel ()
kemjtgsan pembelian.

o Pada yji f yang dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas citra merek dan variabel
= beﬁa%pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube terhadap variabel terikat keputusan pembelian
® sec:ar% simultan menghasilkan nilai f hitung sebesar 198.421. Oleh karena f hitung variabel (X1) citra merek

daf vgrlabel (X2) pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube lebih besar dari f tabel 3,02 966 serta
variabel (X1)Zitra merek dan variabel (X2) pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube secara
sw@}ulian memiliki nilai Sig < 0,05 maka dapat diketahui bahwa variabel (X1) citra merek dan variabel (X2)
pesarg dalam_video tutorial merias wajah pada Youtube berpengaruh terhadap variabel (Y) keputusan
pefbelian secara simultan sebesar 50% berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi.

L O
_.Q_)

PENQTUP
Kesmpulan

2 ¢ Berfasarkan pengumpulan data kuesioner dengan 400 responden penduduk wanita DK Jakarta dan
p%n%olahan data penelitian yang diperoleh, peneliti merumuskan beberapa kesimpulan penelitian sebagai

beri

1) SCitra merek memengaruhi keputusan pembelian kosmetik secara signifikan. Citra atas produk kosmetik
% Udapat memengaruhi keputusan pembelian kosmetik sebesar 43,7%.

23)

>1

Is)

Jgf

ew

|g| Jelem buek ueBU|1uada>1 uewﬁmaw >1€p|1 uedunﬁued q

A

“Pesanggalam video tutorial merias wajah pada Youtube memengaruhi keputusan pembelian kosmetik
secaragsignifikan. Suatu pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube dapat memengaruhi
keputaSan pembelian kosmetik sebesar 29,8%.

3) Citra merek dan pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube memengaruhi keputusan
pembehlan kosmetik secara signifikan. Citra atas produk kosmetik dan pesan dalam video tutorial merias
wajah@ada Youtube dapat memengaruhi keputusan pembelian kosmetik sebesar 50%.

Saran
Berdasarkanzpenelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran Akademis
Saran peneliti kepada mahasiswa/i atau peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian
denganzopik citra merek, pesan dalam video tutorial merias wajah pada Youtube, maupun keputusan
pembeltan produk kosmetik agar dapat melakukan penelitian atas topik tersebut dengan menggunakan
metodekualitatif. Sehingga penelitian dengan topik citra merek, pesan dalam video tutorial merias wajah

10
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pada Youtube, maupun keputusan pembelian produk kosmetik dapat dikembangkan melalui pembahasan
yang berbeda dengan penelitian ini.
Selain itu, peneliti selanjutnya yang hendak mengembangkan penelitian dengan metode kuantitatif
dapat menggunakan konsep atau fenomena lainnya sebagai variabel tambahan, seperti penambahan pada
variabel~bebas yaitu variabel electronic word of mouth (eWOM) atau brand endorsment. Dengan
demikianpenelitian terkait dapat menambah dan memperkaya pengetahuan llmu Komunikasi.
2.” Saran Praktis

Saran peneliti bagi konsumen yang hendak melakukan kegiatan pembelian produk kosmetik adalah
ngan mengumpulkan informasi terkait kategori produk kosmetik yang diinginkan, ketersediaan pilihan
arpa (shades), dan kandungan-kadungan produk kosmetik sebelum melakukan kegiatan pembelian.
er%an Begitu, kegiatan pembelian atas suatu produk kosmetik dapat memenuhi kebutuhan konsumen
lam meénunjang penampilannya.Selain mencari informasi terkait produk kosmetik melalui media
masaran yang digunakan oleh perusahaan kosmetik, konsumen juga dapat mengumpulkan informasi
lalui pendapat orang lain atas pengalamannya dalam menggunakan suatu produk kosmetik, salah

D= %UeJegy(]

a‘%dgﬂ

d uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuay

%t@ya Beauty guru melalui video tutorial make-up pada Youtube
- 5 Peneliti juga menyarankan agar konsumen dapat menjadi wadah informasi bagi orang lain.
I&*of’%umen dapat menjadi sumber word of mouth atas merek kosmetik berdasarkan pengalaman dalam
c C
-menggunakan produk kosmetik tersebut. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan media sosial
yang diniliki untuk membagikan pendapatnya atas penggunaan suatu produk kosmetik.

G_;Ag N TERIMA KASIH

23 3

§ é Ucapan puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih dan

aaugerah Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat waktu. Adapun maksud dan
tguan penyusunan skripsi ini adalah untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana limu
Kia[gunlkam konsentrasi Marketing Communication di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Pada
k8seémpatandni, peneliti hendak menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah secara
langsung matipun tidak langsung membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu orang tua peneliti
yang telah memberikan doa dan dukungan bagi peneliti selama menjalankan proses pembuatan skripsi,
%pﬁk Deawy M.R.Y. Johassan, S.Sos., M.Si selaku Ketua Program Studi IImu Komunikasi Institut Bisnis
dannformatika Kwik Kian Gie dan selaku dosen pembimbing yang telah banyak meluangkan waktu dan
@(wan untuk mengarahkan, membimbing, dan memberikan nasehat, Bapak Imam Nuraryo, S.Sos.,M.A
(E:O@ms) selaku dosen wali yang telah membimbing peneliti selama menjalani perkuliahan sampai
raenyelesaikan tugas akhir ini, Ibu Siti Meisyaroh, S.Sos., M.Sc., Ibu Wiratri Anindhita, S.IP, M.Sc.,

IBusGlorya=Agustiningsih, S.Sos., M.Si., serta dosen- dosen Institut Bisnis dan Informatika Kwik
Kian Gie yang telah mendidik dan membaglkan ilmu pengetahuan kepada peneliti, serta karyawan
Lﬁs&tut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie yang telah membantu proses perkuliahan sehingga
penglltlan ini dapat berjalan dengan lancer, Incess, Baby, Chanel, dan teman-teman yang telah
rge@emanl menyemangati dan menghibur peneliti dalam menjalan penelitian ini, dan semua pihak
ygnﬁ tidaksbisa peneliti sebutkan satu per satu.
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